VOLUME 6 NOMOR2 DESEMBER 2019 ISSN 2548 - 611X

JURNAL

BIOTEKNOLOGI & BIOSAINS INDONESIA

Homepage Jurnal: http://ejurnal.bppt.go.id/index.php/JBBI

RESPONS PERTUMBUHAN BIBIT KENTANG (Solanum tuberosum)
TERHADAP FORMULASI BIOSTIMULAN BERBASIS Trichoderma spp.

Growth Responses of Potato (Solanum tuberosum) Plantlets upon Application
of Different Formulations of Trichoderma spp.-Based Biostimulant

Winda Nawfetrias*, Dwi Pangesti Handayani, Irna Surya Bidara, Armelia Tanjung
Pusat Teknologi Produksi Pertanian, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi
Gedung 614, LAPTIAB-BPPT, Kawasan Puspiptek, Tangerang Selatan, Banten 15324
*Email: winda.nawfetrias@bppt.go.id

ABSTRACT

Plantlet acclimatization is one of several critical steps in potato clonal seedling production
which often hampers the availability of quality plant materials. Application of biostimulant
formulation containing Trichoderma spp. may increase growth capability of potato plantlets
due to the improvement of plantlets in absorbing nutrient from the growth media. The aim of
this research was to obtain the best formulations of biostimulant containing several strains of
Trichoderma spp. to be applied in the acclimatization stage of potato seeds. Nine formulations
of biostimulant (i.e. S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9) each of which contained three to four
different strains of five Trichoderma spp. isolates, were mixed with organic substrate carriers.
The biostimulants were then applied to potato plantlets cv. Atlantic at the beginning of
acclimatization. Plantlets without biostimulant were used as the control treatment (S0). The
results showed that the S8 biostimulant formulation significantly increased the growth of the
potato plantlets. The results of this experiment indicated that compared with the control and
other formulations, the S8 biostimulant formulation significantly increased the growth of potato
plantlets based on the number of leaves and number of shoots.
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ABSTRAK

Aklimatisasi planlet adalah salah satu tahapan kritis dalam produksi bibit klonal kentang yang
seringkali menghambat ketercukupan bahan tanaman berkualitas. Penggunaan produk
berbasis Trichoderma spp. diduga dapat meningkatkan kemampuan planlet untuk menyerap
unsur hara dari media tumbuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi
biostimulan terbaik yang mengandung Trichoderma spp. yang diaplikasikan pada tahap
aklimatisasi bibit kentang. Sembilan biostimulan (S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9)
diformulasikan menggunakan substrat pembawa organik dan masing-masing mengandung
campuran tiga atau empat strain dari lima isolat Trichoderma spp. Kesembilan biostimulan
tersebut kemudian diujikan pada planlet kentang varietas Atlantik siap aklimatisasi. Planlet
tanpa aplikasi biostimulan digunakan sebagai kontrol (S0). Hasil percobaan ini menunjukkan
bahwa dibandingkan dengan control maupun formulasi lainnya, formulasi biostimulan S8
secara signifikan meningkatkan pertumbuhan planlet kentang cv. Atlantik dilihat dari jumlah
daun dan jumlah tunasnya.
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PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum)
merupakan komoditas sayuran semusim
dengan produksi terbesar keempat di
Indonesia setelah bawang merah, kubis, dan
cabai besar. Pola luas panen kentang terus
meningkat setiap tahun, kecuali pada tahun
2015 dan 2016 dimana terjadi penurunan
sebesar 12,2% dan 0,8%. Secara umum
luas panen kentang mengalami peningkatan
sebesar 13,79% dari 66.450 ha pada tahun
2016 menjadi 75.611 ha pada tahun 2017.
Namun peningkatan luas panen kentang
tidak diikuti dengan peningkatan produksi
kentang. Pola produksi kentang sejak tahun
2011 sampai 2014 terus mengalami
kenaikan, namun pada tahun 2015 sampai
dengan 2017 produksi kentang terus
menerus mengalami penurunan. Produksi
kentang padatahun 2016 sebesar 1.231.041
ton turun menjadi 1.164.738 ton pada tahun
2017. Penurunan produksi kentang tahun
2017 mencapai 3,98% dibandingkan tahun
2016. Kentang merupakan salah satu
komoditi sayuran yang berpotensi ekspor
sebagai penyumbang devisa ketiga setelah
bawang merah dan jamur dengan jumlah
berat bersih 0,86 ribu ton dan nilai ekspor
0,98 juta US$. Namun demikian Direktorat
Jenderal Hortikultura hanya mampu
merealisasikan produksi kentang sebesar
85,95% dari target produksi kentang pada
tahun 2017 (BPS 2017).

Salah satu penyebab belum
tercapainya target produksi kentang adalah
penggunaan umbi bibit generasi lanjutan oleh
petani. Umbi bibit generasi lanjutan
merupakan hasil panen yang sengaja
disisihkan dan disimpan sebagai umbi bibit.
Produksi kentang sangat ditentukan oleh
generasi bibit kentang. Bibit kentang yang
baik adalah kentang generasi ketiga dan
keempat (G3 dan G4). Penggunaan umbi
kentang G5 dan seterusnya sebagai bibit
akan mengurangi kualitas produksi kentang,
karena semakin tinggi generasi umbi
kentang, investasi penyakit umbi semakin
tinggi sehingga peluang terjadinya kegagalan
panen akan semakin tinggi pula. Kebiasaan
ini disebabkan karena di beberapa daerah
petani kesulitan mendapatkan bibit kentang.
Penyediaan bibit kentang berkualitas dan
mudah secara in vitro menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi masalah produksi
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kentang nasional. Perbanyakan tanaman
kentang secara in vitro akan menghasilkan
planlet. Planlet ditumbuhkan secara in vitro
dengan kondisi terkontrol sehingga terbiasa
tumbuh dalam lingkungan dengan
kelembaban sangat tinggi, berkecukupan
hara dan energi, serta aseptik. Planlet
memerlukan aklimatisasi agar dapat tumbuh
dan berkembang bak pada kondisi
lingkungan sebenarnya.

Banyaknya planlet yang mati saat
aklimatisasi menjadi salah satu
permasalahan yang muncul pada produksi
bibit kentang. Bibit kentang asal kultur
jaringan akan melalui beberapa tahap
adaptasi lapang yang menyebabkan bibit
kentang ini rentan terhadap serangan hama
dan penyakit. Penyerapan unsur hara saat
tahap aklimatisasi yang tidak maksimal juga
menyebabkan kemampuan tumbuh calon
bibit berkurang. Aklimatisasi merupakan
masa adaptasi planlet dari kultur heterotrofik
menjadi autotrofik yang merupakan tahapan
akhir dari kegiatan kultur in vitro. Secara
umum faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan aklimatisasi adalah
kondisi lingkungan (ketepatan media tumbuh
yang digunakan dan kelembapan udara),
ketepatan perlakuan pra dan pasca
transplantasi dari media in vitro ke media
aklimatisasi dan sanitasi lingkungan dari
infeksi penyakit (Slamet 2011).

Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa aplikasi kombinasi bahan organik
dengan mikroba tertentu dapat menstimulasi
pertumbuhan tanaman kentang (Sembiring et
al. 2015; Lehar et al. 2018). Penggunaan
produk berbahan aktif Trichoderma spp.
diduga dapat meningkatkan kemampuan
tanaman untuk menyerap unsur hara.
Trichoderma spp. secara luas digunakan
sebagai biopestisida, bioprotektan,
biostimulasi dan biofertilizer pada budidaya
berbagai tanaman (Harman et al. 2004,
Sharma et al. 2012). Trichoderma spp.
sebagai biofertilizer berpotensi diaplikasikan
untuk penyerapan unsur hara tanah seperti
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan maksimal.

Beberapa kelebihan Trichoderma spp.
sebagai bahan aktif produk pertanian
adalah dapat tumbuh relatif mudah pada
berbagai tipe tanah, dapat terdeteksi pada
daun sampai sebulan setelah inokulasi,
mudah  berkolonisasi dalam rizosfer
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tanaman serta menginduksi pertumbuhan
tanaman (Verma et al. 2007). Trichoderma
mampu melindungi tanaman dengan cara

mematikan cendawan dan nematode
patogen, meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap cekaman abiotik,

meningkatkan pertumbuhan dan vigor
tanaman, meningkatkan aliran nutrisi dan
membantu bioremediasi logam berat dan
polusi lingkungan (Lorito et al. 2010;
Shoresh et al. 2010; Hermosa et al. 2012;
Mastouri et al. 2012). Konsentrasi
biofungisida berbahan aktif T. asperellum
dengan konsentrasi 10 mg L dapat
menghambat pertumbuhan Phytophthora
palmivora (Nawfetrias et al. 2016).
Beberapa penelitian menunjukkan T.
harzianum sensu lato, T. asperellum dan T.
asperelloides mempunyai kemampuan
untuk berkolonisasi dengan rizosfer dan
dapat menstimulasi pertumbuhan dan
ketahanan tanaman terhadap organisme
pengganggu tanaman (OPT) (Harman et al.
2004). Berdasarkan potensi tersebut maka
pengujian beberapa formulasi biostimulan
berbahan aktif Trichoderma spp. pada
tahap aklimatisasi terhadap pertumbuhan
bibit kentang perlu dilakukan untuk
mengetahui formulasi produk berbahan
aktif Trichoderma spp. yang terbaik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
formulasi biostimulan berbasis Trichoderma
spp. yang terbaik pada tahap aklimatisasi
bibit kentang.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Proteksi PTPP, LABTIAP,
BPPT, Kawasan Puspiptek Setu dan rumah
kaca Laboratorium Kultur Jaringan, Dinas
Pertanian dan Peternakan Kabupaten
Bantaeng dengan ketinggian + 1100 mdpl
pada bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2018.

Bahan

Tanaman uji yang digunakan adalah
planlet kentang varietas Atlantik berumur
dua bulan dan siap untuk aklimatisasi. Media
tanam aklimatisasi adalah arang sekam
steril. Lima strain Trichoderma spp. T1, T2,
T3, T4, dan T5 diformulasi menjadi sembilan
formulasi biostimulan dengan bahan organik
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sebagai substrat pembawa. Substrat
pembawa yang digunakan adalah beras. T1,
T2 dan T3 merupakan strain Trichoderma
spp. koleksi Laboratorium Proteksi, PTPP,
LABTIAP, BPPT. T4 dan T5 merupakan
strain Trichoderma spp. hasil eksplorasi dari
tiga pertanaman kentang di desa Bonto
Marannu (5° 26’ 46.6332" S, 119° 54°
50.5152” E), Bonto Tangnga (5° 27’ 21.256”
S, 119° 55’ 8.112” E), dan Bonto Lojong (5°
26° 33.756” S, 119° 55 24.4668" E),
kecamatan Uluere, Bantaeng, Sulawesi
Selatan.

Formulasi biostimulan

Lima isolat  Trichoderma  spp.
ditumbuhkan pada media potato dextrose
agar (PDA) dan potato dextrose broth (PDB).
Biakan murni isolat pada media PDB
diinkubasi pada shaking incubator dengan
suhu 25-30°C selama 4 hari. Biakan murni
diinokulasikan pada beras sebagai substrat
pembawa organik dengan perbandingan 2 : 5
(biakan  murni substrat pembawa),
diinkubasi pada suhu ruang selama 14 hari,
dikeringkan dan dihaluskan sampai menjadi
serbuk biostimulan.

Uji efektivitas biostimulan

Pengujian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 10 (sepuluh)
perlakuan formulasi biostimulan yang terdiri
dari T1.T3.T4 (S1); T1.T3.T5 (S2);
T1 T2 T4 (S3); T1_T2_T5 (S4); T2_T3 T4
(S5); T2_T3_T5 (S6); T1_T3 T4 T5 (S7);
T1 T2 T4 T5 (S8); T2_ T3 T4 T5 (S9),
kontrol (S0). Setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 30
satuan percobaan. Arang sekam steril
ditempatkan di dalam bak aklimatisasi dan
dilembabkan. Planlet dikeluarkan dari botol
kultur, dan akar dibersinkan di bawah air
mengalir. Bagian akar planlet direndam pada
masing-masing perlakuan formulasi dengan
dosis 10 g L, dan SO direndam dalam air
sebagai kontrol selama 2 (dua) menit.
Penyemprotan media dengan larutan
biostimulan dilakukan sampai lembab sesuai
perlakuan formulasi masing-masing 10 g L™
dan penyemprotan dengan air sebagai
kontrol dilakukan satu minggu sekali sampai
dengan 1 bulan setelah tanam. Variabel yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun
dan jumlah tunas pada minggu pertama
sampai dengan minggu ketujuh dengan
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Tabel 1. Tinggi tanaman bibit kentang pada aplikasi berbagai formulasi biostimulan berbahan aktif Trichoderma spp.

Tinggi tanaman pada minggu ke-

Formulasi

1 3 5 7
S1 5,167% 6,733° 11,8502 14,8102
S2 6,320 9,927ab 14,1172 19,2332
S3 4,167° 8,2672 11,9272 18,2272
S4 5,200% 7,0372b 10,2602 14,5672
S5 6,6472 10,5432 15,6472 20,2502
S6 5,413% 8,6202° 11,3902 15,2272
S7 5,190% 8,4672 10,8032 14,8102
S8 6,860 12,2232 15,9932 20,5474
S9 6,220% 10,8932 13,0532 17,0072
Kontrol (S0) 5,313% 7,43320 12,8774 18,9174

Keterangan: Nilai rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

Uji Duncan pada a = 5%

interval waktu pengamatan dua minggu
sekali. Data penelitian dianalisis
menggunakan program SAS 9.1.3 portable.
Uji ANOVA (analysis of variance) dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
hasil tiap perlakuan. Analisis dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan’s multiple range
test) pada taraf 5% jika diketahui perbedaan
nyata antar perlakuan berdasarkan ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa aplikasi berbagai formulasi biostimulan
berbahan aktif Trichoderma spp. dari strain
yang berbeda-beda tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman kentang yang
diaklimatisasi pada minggu pertama hingga
minggu ketujuh (Tabel 1). Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian biostimulan
berbahan aktif Trichoderma spp. belum
memberikan  pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan bibit kentang. Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Baihagi et al.
(2013) bahwa tinggi tanaman kentang tidak
dipengaruhi berbagai konsentrasi dan waktu
aplikasi Trichoderma spp. cair. Sedangkan
aplikasi Trichoderma spp. pada tanaman
kentang (Lehar 2012), bibit eukaliptus (Vitorino
et al. 2016) dan bibit jabon merah (Akladious
dan Abbas 2012) mampu meningkatkan tinggi
tanaman. Hasil yang berbeda ini diduga
karena aplikasi sembilan  biostimulan

berbahan aktif Trichoderma spp. belum dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara planlet
kentang. Kurangnya penyerapan unsur hara
mempengaruhi pertambahan tinggi batang
dan panjang akar, kemampuan vigor tanaman
dan Kklorofil sehingga berpengaruh terhadap
tinggi tanaman. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah
kemampuan tanaman untuk menyerap unsur
hara dari media pertumbuhan. Perendaman
akar planlet pada sembilan biostimulan
berbahan aktif Trichoderma spp. diduga
memerlukan penambahan bahan kimia
tertentu untuk menghasilkan tinggi tanaman
yang optimal. Menurut Suharti et al. (2018)
perendaman akar bibit jabon merah pada
mankozeb dan perlakuan media tanam yang
diperkaya Trichoderma spp. menghasilkan
tinggi tanaman yang optimal pada bibit jabon
merah.

Jumlah daun

Hasil uji statistik menunjukkan aplikasi
biostimulan berbahan aktif Trichoderma spp.
tidak berpengaruh terhadap jumlah daun
pada pengamatan minggu ketiga sampai
dengan minggu kelima (Tabel 2). Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Simanjutak
(2005) bahwa penambahan mikroba jamur
tanah tidak berpengaruh terhadap jumlah
daun pada umur 2 sampai 5 MST pada
kedelai. Penyebab lainnya adalah
konsentrasi biostimulan yang diaplikasikan
diduga belum optimal, karena pada
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Tabel 2. Jumlah daun bibit kentang pada aplikasi
berbagai formulasi biostimulan berbahan

aktif Trichoderma spp.
Formulasi Jumlah daun pada minggu ke-
3 5 7

S1 11,9172 10,220b¢ 12,223
S2 13,133  11,800%° 15,5332
S3 11,4172 10,3074¢ 14,640°
S4 8,567° 8,750° 11,7230
S5 14,600 14,4602 16,2832
S6 9,933 9,533¢ 13,333°
S7 10,383° 9,693 19,417%
S8 20,0832 17,5602 25,6932
S9 17,3773 16,7232 14,057°
Kontrol (S0)  11,377% 10,7802 13,8330

Keterangan: Nilai rataan pada kolom yang sama yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan
pada a =5%

penelitian ini  hanya digunakan satu
konsentrasi untuk masing-masing formulasi,
sehingga jumlah daun tampak bervariasi
antar formulasi yang diujikan (Gambar 1).
Menurut Darsan et al. (2016) aplikasi
Trichoderma pada beberapa kultivar bawang
merah yang berbeda memberikan respons
yang berbeda-beda. Faktor penyebab
perbedaan respons tersebut sangat
bervariasi di antaranya adalah konsentrasi

Trichoderma dan teknik aplikasi.

Biostimulan dengan formulasi
T1 T2 T4 T5 (S8) berpengaruh terhadap
jumlah  daun pada minggu ketujuh
pengamatan.  Variabel jumlah  daun
merupakan salah satu parameter yang
mempengaruhi  parameter  pertumbuhan
lainnya, sesuai dengan penelitian Baihagi et
al. (2013) hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa jumlah daun berkorelasi positif
dengan bobot segar umbi per tanaman
kentang. Jumlah daun yang tinggi cenderung
meningkatkan hasil bobot segar umbi per
tanaman kentang. Perkembangan tanaman
dan produktivitas erat kaitannya dengan
jumlah daun yang dihasilkan oleh tanaman
tersebut.

Jumlah tunas

Secara umum hasil analisis uji statistik
menunjukkan aplikasi biostimulan berbahan
aktif Trichoderma spp. tidak berpengaruh
terhadap jumlah tunas pada minggu pertama
sampai dengan minggu ketujuh, kecuali
T1 T2 T4 T5 (S8) yang secara signifikan
menghasilkan jumlah tunas lebih banyak
daripada kontrol pada minggu ketiga sampai
dengan minggu ketujuh (Tabel 3). Penelitian
ini menunjukkan  bahwa  pemberian
biostimulan berbahan aktif Trichoderma spp.
pada media tanam sekam memberikan
pengaruh yang cukup signifikan pada jumlah
tunas bibit kentang pada minggu ketiga
sampai minggu ketujuh. Media sekam

KONTROL

Gambar 1. Jumlah daun bibit kentang pada formulasi T1_T3_T5 (S2), T2_T3_T4 (S5), T2_T3_T4_T5(S9)

dibandingkan kontrol
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Tabel 3. Jumlah tunas bibit kentang pada aplikasi berbagai formulasi biostimulan berbahan aktif Trichoderma spp.

Formulasi

Jumlah tunas bibit pada minggu ke-

1 3 5 7
s1 3,1333% 4,800° 6,910 8,577%
S2 3,26672 5,467% 7,850 10,2072
S3 2,86672 4,667 6,443 8,390%
s4 2,1333b 3,983 5,650° 7,650°

S5 2,4667° 5,050% 7,383 9,607%
S6 2,2667° 4,200° 5,933P 7,683

s7 2,6833% 4,583 6,417 8,193
S8 4,00002 7,4332 10,0502 12,7432
S9 3,06672 5,690% 7,910% 9,883%
Kontrol (S0) 2,7333% 4,467 5,910° 7,243

Keterangan: Nilai rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

Uji Duncan pada a = 5%

memungkinkan Trichoderma spp. dapat
hidup lebih lama. Hal ini sesuai dengan
penelitian Geethanjali (2012) bahwa sekam
dapat menyediakan nutrisi bagi cendawan,
mudah diperoleh dan harganya murah.
Trichoderma sp. yang ditumbuhkan pada
sekam dapat menghasilkan daya hidup yang
lebih lama dan jumlah koloni cendawan yang
banyak (Ali et al. 2012). Trichoderma spp.
diketahui mempunyai aktivitas ligninolitik
yang tinggi (Geethanjali 2012) serta
kandungan enzim selulase dan xilanase yang
tinggi (Martinez et al. 2001), sehingga jamur
ini dapat juga berperan sebagai dekomposer
bahan organik. Bahan organik yang
terdekomposisi akan menyediakan nutrisi
yang dibutuhkan tanaman  sehingga
pertumbuhan tinggi tanaman pada media
bahan organik yang diberi substrat pembawa

T1 T2 T4 T5 (S8), dan T2_T3 T4 _T5 (S9)
lebih tinggi dibandingkan bibit tanpa aplikasi
biostimulan (kontrol/S0). Aplikasi biostimulan
dengan formulasi T1 T2 T4 T5 (S8)
menunjukkan jumlah tunas tertinggi pada
minggu pertama sampai dengan minggu
ketujuh dibandingkan formulasi lain dan
kontrol. Kondisi ini diduga terjadi karena
Trichoderma spp. sebagai bahan aktif
biostimulan mampu menghasilkan fitohormon
sehingga tanaman dapat menginduksi
perkembangan tunas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Contreras-Cornejo et al. (2009),

bahwa Trichoderma spp. mampu
menghasilkan auksin, diantaranya adalah 1AA.
Hormon ini mampu meningkatkan

pertumbuhan akar lateral, memperbanyak
tunas serta meningkatkan biomassa dari tunas
pada tanaman Arabidopsis. Hal ini diperkuat

Trichoderma spp. menjadi lebih baik.

Secara umum, jumlah tunas kentang
pada aplikasi biostimulan T1_T3_T4 (S1),

T1 T3_T5

T1.T2_T4

(S3),

dengan pendapat Haryuni
Trichoderma  spp.
berfilamen yang bersifat
patogen, mempunyai

KONTROL

(2013) bahwa
merupakan  jamur
mesofilik, non

kemampuan

Gambar 2. Perbandingan aplikasi biostimulan formulasi T1_T2_T4_T5 (S8) dan kontrol pada bibit kentang
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menghidrolisis selulosa dan hemiselulosa
menjadi glukosa dan xylose dan banyak
digunakan untuk memproduksi enzim selulase
sehingga meningkatkan biomassa tanaman.
Secara umum aplikasi formulasi
T1. T2 T4 T5 (S8) memberikan respons
yang positif terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun dan jumlah tunas bibit kentang pada
satu minggu setelah tanam sampai dengan
tujuh minggu setelah tanam (Gambar 2).
Produk berbasis Trichoderma spp. berpotensi
diaplikasikan pada tanaman kentang. Produk
komersial berbasis Trichoderma tersedia di
pasaran dan digunakan untuk melindungi
tanaman atau menstimulasi pertumbuhan
tanaman. Produk ini berbasis pada strain
spesies T. atroviride dan T. harzianum
(Longa et al. 2009, Chaverri et al. 2015).
Namun diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk optimasi teknik aplikasi dan dosis yang
tepat pada tahap aklimatisasi bibit kentang.

KESIMPULAN

Formulasi biostimulan T1 T2 T4 T5
(S8) secara signifikan  meningkatkan
pertumbuhan planlet kentang cv. Atlantik
yang ditunjukkan oleh jumlah daun tertinggi
pada minggu Kketujuh dan jumlah tunas
tertinggi  dibandingkan dengan  kontrol
maupun  formulasi lainnya. Aplikasi
biostimulan formulasi T1 T2 T4 T5 (S8)
berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
bibit kentang pada minggu ketiga sampai
dengan minggu ketujuh pengamatan. Aplikasi
biostimulan formulasi T1 T2 T4 T5 (S8)
memberikan respons yang terbaik terhadap
variable jumlah daun dan jumlah tunas bibit
kentang dibandingkan formulasi lainnya.
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